Kain Penutup Mayat

Deskripsi

Berbagai aktifitas yang dilakukan masyarakat di Minangkabau melalui siklus kehidupan mulai dari
berbagai macam upacara adat seperti upacara adat kelahiran, turun mandi, sunat rasul,
perkawinan, batagak gala/pengangkatan penghulu dan upacara adat kematian. Salah satu
peralatan yang dipakai pada upacara adat kematian memakai kain yang disebut dengan kain
penutup mayat. Terbuat dari kain katun warna hitam polos tanpa hiasan. Kedua ujung kain dihiasi
dengan tenunan benang makau kuning dengan menggunakan alat tenun tradisional (ATBM) motif
belah ketupat yang didalamnya terdapat motif kaluak. Bagian tengah motif silang dan tumpal,
begitu juga dibagian ujung. Digunakan sebagai kain penutup mayat sewaktu mayat dilihat orang
banyak sebelum dikapani dan kemudian dipakai setelah mayat dibungkus untuk di bawa ke

kuburan.

Nama Umum
Nama Daerah

Spesifikasi

: Kain Penutup Mayat
: Kain Penutup Mayat

No. Reg : 0357

No. Inv.B : 03.357

No. Inv.L : 03.125

Jenis : Etnografika

Sub Jenis : Senjata

Bahan : Kain katun dan Benang makau kuning
Didapat Dari : Ganti Rugi

Diterima Pada Tanggal : Aug 08, 1992

Kondisi Benda : Baik

Lokasi Benda
Bahan dan Ukuran
Didapat

Dibuat

Dilihat

: Gudang, Lantai 2

: Panjang:232 cm, Lebar:88 cm,
: Suliki, Payakumbuh

: Suliki, Payakumbuh

: 566 x



